
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Belajar merupakan kewajiban kita sebagai umat muslim dan sebagai 

warga negara Indonesia yang baik karena belajar merupakan bekal kita untuk 

mengisi pembangunan ini. Namun terkadang belajar menjadi hal yang begitu 

berat dirasakan. 

Belajarseberatapapunakanmenjadimudahkalaudilandasiolehniat yang 

kuatuntukmemperolehkeridhaan Allah SWTdanuntukmemperolehilmu yang 

bermanfaat. Niatmerupakansyaratditerimaatautidaknyaamalperbuatan, 

danamalibadahtidakakanmendatangkanpahalakecualiberdasarkanniat (karena 

Allah ta’ala). Waktupelaksanaanniatdilakukanpadaawalibadahdantempatnya di 

hati.Ikhlasdanmembebaskanniatsemata-matakarena Allah 

ta’aladituntutpadasemuaamalshalihdanibadah.Seorangmukminakandiberiganjaran

pahalaberdasarkankadarniatnya. Semuaperbuatan yang bermanfaatdanmubah 

(boleh)jikadiiringiniatkarenamencarikeridhaan Allah akanbernilaiibadah. Yang 

membedakanantaraibadahdanadat (kebiasaan/rutinitas) adalahniat. 

Pendidikanmerupakansalahsatucarauntukmeningkatkankualitasbangsa. 

Seorangtokohpendidikanternama Immanuel Kant menyatakan: 



“Manusiaakanmenjadimanusiadenganpendidikan, 

dengandemikianpendidikantermasukupayamemanusiakanmanusia”.1 

Dizaman modern sekaranginikitadituntutuntukmemilikipengetahuan, 

kemampuandanilmu yang lebihtinggisertasikapdanperilaku yang 

selarasdengankemajuandanperkembangandunia.Olehnkarenaitu, 

perluadanyapembangunan yang 

lebihbaikdisegalaaspekkehidupan.Adapunsasarandaripembangunanpadamasasekar

anginiadalahpemanfaatansumberdayaalamdanpembangunansumberdayamanusiase

caramenyeluruh. 

Dalam pelaksanaan pembangunan tersebut perlu upaya dilakukan, salah 

satunya adalah pembangunan dari bidang pendidikan. Pendidikan adalah hal 

mutlak yang harus dilakukan, karena “melalui pendidikanlah manusia dapat 

menjadi manusia yang sebenarnya”.2Hal ini sesuai dengan Undang-Undang RI 

No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi : 

Pendidikannasionalberfungsimengembangkankemampuandanm

embentukwataksertaperadabanbangsa yang 

bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa, 

bertujuanuntukberkembangnyapesertadidik agar menjadimanusia yang 

berimandanbertakwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiridanmenjadiwarganegara yang 

demokratisdanbertanggungjawab.3 

                                                 
1Dosen FIP IKIP Malang, PengantarDasarKependidikan, (Bandung: Usaha Nasional, 

1980), h. 24. 

 
2Piet A. Sahertian dan Ida Aleida Sahertian, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka 

Program Insevice Education, (Jakarta:Reneka Cipta, 1992), h. 1. 

 
3Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003, 

TentangSistemPendidikanNasionaldanPenjelasannya, (Jakarta: Cemerlang, 2003), h. 12. 



Denganpendidikan yang 

diperolehdiharapkansiswadapatmenyerappengetahuan, 

pengalamandanpengembangankemampuannya yang sebanyak-

banyaknyasehinggadapatmempraktikkanditengah-

tengahmasyarakatkhususnyapadadirinyasendiri. 

Agama Islam adalah agama yang mencintaiilmupengetahuan yang 

didapatdenganjalanpendidikan.Olehkarenaitu, agama 

islammemerintahkanumatnyasupayamembaca, sebabdengan“ 

membacaituadalahtanggakemuliaandanjalanuntukmendapatkanilmupengetahuan”.

4Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-A’Alaq ayat 

1-5 yang berbunyi: 











 

 

Artinya: “Bacalahdengan (menyebut) namaTuhanmu yang Menciptakan. 

Diatelahmenciptakanmanusiadarisegumpaldarah.Bacalah, danTuhanmulah yang 

Mahapemurah.Yang mengajar (manusia) denganperantarankalam, 

Diamengajarkepadamanusiaapa yang tidakdiketahuinya.” 

 

DalamhalinipulalahPendidikan Agama Islam (PAI) merupakanbagian 

integral dari program 

pengajaranpadasetiapjenjanglembagapendidikansertamerupakanusahadanmembin

apendidikterhadappesertadidikdalammemahami, 

                                                 
4 Muhammad Saltut, Al-Qur’an MembangunMasyarakat, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1996), h. 

73. 



menghayatisertamengamalkanajaran agama islamsehinggamenjadimanusia yang 

takwadanwarganegara yang baik. 

Mengingatbetapapentingnyabagisetiapmanusiamempelajari agama 

islamdengansebaik-baiknya, Allah SWT telahmenurunkankitab-

kitabsucikepadaumatmanusia,salahsatunyayaitukitabsuciAlquran. 

Alquranadalahkitabsuci yang 

merupakansumberutamadanpertamaajaranislam yang 

menjadipetunjukkehidupanumatmanusia yang telahditurunkan Allah SWT 

kepadaNabi Muhammad SAWsebagaisalahsaturahmat yang 

tiadabandingnyabagialamsemestadanmerupakanmukjizat yang paling besar. 

Didalamnyaterdapatwahyuilahi yang menjadipetunjuk, 

pedomandanpelajaranbagisiapasaja yang 

mempelajaridanmengamalkannya.“Alquranadalahsebaik-baikbacaanbagi orang 

mu’min, 

bahkanmembacaAlquranitutidaksajamenjadiamaldanibadahtetapijugasebagaiobatd

anpenawarbagi orang yang gelisahhatinya”.5 

SebagaiumatislamtentumerasamaluapabilatidakbisamembacaAlquran, 

tidakhanyadituntutuntukmembacanyasecarabaikdanbenar, 

akantetapijugadituntutmengajarkannya. Namunkebanyakan orang 

tuanampaknyalebihmempercayakanpendidikananaknyakepadasekolahdalamsegala

bidangtermasukdalampelajaranmembacaAlquran.Dalampendidikan formal 

                                                 
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya, (Jakarta: ProyekPengadaanKitabSuci 

Al-Qur’an, 1997), h. 1079. 



terutama di sekolahdasar, pelajaranmembacaAlquranjugadiberikan, 

tetapimerupakanbagiandari sub matapelajaran PAI yang digabungdengan Al-

Hadits, yaitumateriAlquranHadits.Untukpengajarannyadibatasihanya 2 jam 

pelajaransajadalamsetiapsatuminggunya,itupundigabungdenganHadits.  

Oleh karena itu, kemampuan anak dalam membaca Alquran diharapkan sekali 

karena akan bermanfaat sekali bagi anak tersebut dimasa mendatang dalam 

mempelajari ajaran islam secara utuh dan mempraktikannya dalam kehidupan 

sehari- hari. Adapun kemampuan yang perlu dikembangkan oleh pendidik disini 

adalah berupa pengucapan makhraj huruf, pengucapan harakat, dan kemampuan 

membaca dengan kaidah ilmu tajwid. 

Karena keterbatasan yang ada di sekolah dan makin pluralnya 

masyarakat pada jaman sekarang, kemampuan pada membaca Alqur’an menjadi 

terabaikan. Banyak orang tua murid yang mengharapkan anaknya mempunyai 

kemampuan umum untuk jaminan masa depannya daripada kemampuan 

keagamaan seperti membaca Alqur’an. Hal ini perlu disikapi dengan menanamkan 

dengan cepat kepada siswa sejak dini agar mencintai membaca Alqur’an. 

Dengan menggunakan metode drill diharapkan dapat meningkatkan dan 

mengatasi masalah di atas tersebut. Hal ini dikarenakan metode drill adalah 

metode yang dilakukan untuk melatih membaca secara berulang-ulang. 

Sehubungan dengan hal ini berbagai inovasi pembelajaran telah muncul 

dalam rangka memperbaiki kualitas pembelajaran. Pembelajaran Drill adalah 

salah satu inovasi pembelajaran dimana anak didik belajar dalam penugasan 



praktik dan kelompok saling bekerja sama untuk menyelesaikan suatu masalah 

atau tugas mencapai tujuan bersama sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan observasi awal dari penulis pada siswa kelas IV SDN 

Keramat Raya 2, Kecamatan Simpur, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, peneliti 

menemukan bahwa kemampuan siswa dalam membaca Alqur’an secara baik dan 

kontinyu dengan menggunakan makhraj huruf dan harakatnya masih kurang. 

 

Karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat penelitian ini dengan 

judul: Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Membaca Al- Qur’an dengan 

Metode Drill pada Siswa Kelas IV SDN Keramat Raya 2 Kecamatan Simpur 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam kenyataan pada pembelajaran membaca Alqur’an ini, ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: 

1. Kurangnya kemampuan dalam membaca Alqur’an 

2. Mencari strategi pembelajaran yang paling tepat 

3. Rendahnya kualitas pembelajaran dan membaca Alqur’an 

 

C. Perumusan Masalah 

Bertitik tolak pada pemikiran yang telah diungkapkan pada latar 

belakang, permasalahan yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 



1. Bagaimana penerapan metode drill dalam meningkatkan kemampuan hasil 

belajar membaca Alqur’an siswa kelas IV SDN Keramat Raya 2, Kecamatan 

Simpur, Kabupaten Hulu Sungai Selatan? 

2. Apakah dengan menggunakan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar 

membaca Alqur’an siswa kelas IV SDN Keramat Raya 2, Kecamatan Simpur, 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan? 

 

 

D. Cara Pemecahan Masalah  

Metode pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian tindakan 

kelas ini adalah metode drill. Dengan metode pembelajaran ini diharapkan siswa 

dapat meningkatkan kemampuan membaca Alqur’an. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, hipotesis dalam PTK ini 

adalah sebagai berikut: 

Dengan diterapkannya metode drill dapat meningkatkan kemampuan 

membaca Alqur’an pada siswa kelas IV SDN Keramat Raya 2 Kecamatan Simpur 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 



a. Untuk mengetahui penerapan metode drill dalam meningkatkan 

kemampuan hasil belajar membaca Alqur’an siswa kelas IV SDN 

Keramat Raya 2, Kecamatan Simpur, Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

b. Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan metode drill dapat 

meningkatkan hasil belajar membaca Alqur’an siswa kelas IV SDN 

Keramat Raya 2, Kecamatan Simpur, Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

 

G. SistematikaPenulisan 

Penulisanskripsiiniterdiridari 5 (lima) bab. 

Bab I 

Pendahuluan.Dalambabinidiuraikanberkaitandenganlatarbelakangmasalah, 

identifikasimasalah, rumusanmasalah, rencanapemecahan, hipotesistindakan, 

tujuandanmanfaatpenelitian. 

Bab II sebagaiLandasanTeoritis, Pengertian, fungsi, 

kemampuandankeutamaanmembaca Al-Qur’an, pengertianmetode drill, 

kelemahandankeunggulanmetode drill 

Bab III MetodePenelitian, Dalambabinimemuat setting penelitian, 

subjekpenelitian, sumber data, teknikdanalatpengumpulan data, indikatorkinerja, 

prosedurpenelitian, sistematikapenulisan. 

Bab IV laporanhasilpenelitian, terdiridarigambaranumumlokasipenelitian, 

hasilpenelitian, pembahasan. 

Bab V Penutupdidalamnyaberisisimpulandan saran. 


